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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan analisis dapat ditarik kesimpulan: 

1. Penggunaan muatan mempengaruhi emisi gas HC baik muatan yang tidak 

melebihi JBI maupun menggunakan muatan berlebih (ODOL). Hasil yang 

di peroleh dalam kecepatan 0 km / jam (idle) HC dengan muatan 

mendapatkan rata-rata nilai 308 ppm sementara dengan muatan berlebih 

rata-rata hasil yang di dapatkan sebesar 333 ppm. 

2. Pada pengujian emisi dengan variasi kecepatan mengalami perubahan nilai 

di setiap kecepatannya. Pada pengujian tanpa muatan dengan kecepatan 

40 km/jam mendapatkan nilai CO sebesar 0,89% dan HC 129 ppm. 

Sedangkan pada kendaraan bermuatan dengan kecepatan 40 km/jam 

menapatkan  nilai CO 1,52% dan HC 398 ppm. Perubahan terbesar di 

dapatkan pada kecepatan 40 km / jam dengan muatan berlebih hasil yang 

di dapat CO sebesar 3,66% dan HC 522 ppm. 

3. Muatan dan variasi Kecepatan berpengaruh terhadap emisi kendaraan 

bermotor. 

V.2 Saran 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi sebagai sarana pembelajaran 

dalam melaksankan penelitian uji emisi. 

2. Terdapat saran dari peneliti yaitu dalam melakukan uji coba penelitian ini 

menggunakan bahan bakar yang berbeda-beda untuk mengetahui apakah 

jenis bahan bakar dan muatan mempengaruhi nilai emisi yang dihasilkan. 

3. Kemudian kendaraan yang digunakan menggunakan kendaraan mesin 

diesel dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan emisi yang di hasilkan 

pada mesin diesel.  
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